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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa tipe Field
Dependent dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel
ditinjau dari gaya kognitif kelas VIII; dan 2) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa
tipe Field Independent dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua
variabel ditinjau dari gaya kognitif kelas VIII. Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4
Surakarta dengan mengambil empat subjek sebagai sampel. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Kualitatif. Teknik pengambilan data terdiri atas tes, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dalam melakukan uji keabsahan data.
Menggunakan tes soal GEFT (Group Embedded Figure Test) dalam menentukan siswa tipe gaya
kognitif Field Dependent memperoleh skor 0-11, Field Independent memperoleh skor 12-18 dan
menggunakan tes soal cerita SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Variabel). Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent memenuhi indikator klarifikasi, asesemen, strategi dan inferensi sedangkan, siswa
yang memiliki kemampuan berfikir kritis siswa bergaya kognitif field dependent mampu
memenuhi indikator Klarifikasi, asesmen dan strategi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa field independent lebih baik daripada siswa field dependent.

Kata kunci : gaya kognitif, kemampuan berfikir kritis, soal cerita

1. PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai suatu proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan yang terpimpin (misalnya sekolahan) sehingga ia dapat mencapai
kecakapan sosial dan mengembangkan pribadinya. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan Suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan, spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) pasal 1 ayat (1).
Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan yang
cukup besar bagi siswa, karena merupakan materi yang wajib diberikan saat
proses pembelajaran. Hampir seluruh disiplin ilmu pengetahuan yang dipelajari
siswa disekolah membutuhan matematika.Sehingga seorang matematikawan
bernama Carl Friedrich Gauss menyatakan bahwa Mathematics is The Queen of
Science. Matematika merupakan pelajaran yang terstruktur, terorganisir, dan
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berjenjang, karena antara materi yang satu dengan materi yang lainnya saling
berkaitan.

Upaya guru dalam melakukan proses pembelajaran matematika adalah
melatih siswa dalam proses berfikir kritis untuk memecahkan masalah pada soal
cerita yang diberikan. Peneliti memilih fokus pada tipe gaya kognitif Field
Dependent-Field Independent. Alasan dari pengambilan gaya kognitif Field
Dependent-Field Independent yang nantinya menggunakan instrumen test GEFT
(Group Embedded Figure Test) adalah karena objek penelitian adalah siswa SMP
yang rentan usianya lebih dari 10 tahun. Gaya kognitif adalah cara khas yang
digunakan seseorang dalam mengamati dan beraktivitas mental di bidang kognitif
(WS. Winkel, 2007 : 164).

Perbedaan mendasar dari kedua gaya kognitif tersebut yaitu dalam hal
bagaimana melihat suatu permasalahan. Berdasarkan beberapa penelitian di
bidang psikologi, ditemukan bahwa individu dengan gaya kognitif Field
Independent cenderung lebih analitis dalam melihat suatu masalah dibandingkan
individu dengan gaya kognitif Field Dependent.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika
yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta, bahwa materi yang di
anggap sulit oleh siswa kelas VIII adalah soal dari materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel dengan bentuk cerita. Padahal, materi tersebut adalah materi
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Baik dalam kehidupan
perekonomian, maupun kehidupan bermasyarakat secara umum.

Dikarenakan soal cerita pada materi Sitem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) memerlukan pemahaman. Jika kurang paham mengenai soal cerita akan
dapat menyebabkan ketidakbenaran dalam mengerjakan soal cerita. Siswa kelas
VI diumur 14 tahun merupakan siswa yang masih kurang dapat memahami soal
cerita. Sehingga peneliti mengambil penelitian mengenai soal cerita pada materi
Sitem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Dari permasalahan di atas penulis mencoba menganalisis bentuk-bentuk
kemampuan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4
Surakarta dalam menyelesaikan soal bentuk cerita. Adapun tahap-tahap analisis
kemampuan yang dapat dilakukan pada soal bentuk cerita yang ditinjau dari gaya
kognitif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam proses
berfikir kritis untuk memecahkan suatu soal cerita yang diberikan.

Menuut Abdurrahman (2010 : 172) gaya Kognitif berkaitan dengan cara
seseorang menghadapi tuga kognitif, terutama dalam pemecahan masalah. Smith,
dkk (2009 : 6) menyatakan bahwa gaya kognitif mengacu pada cara yang disukai
seorang individu dalam memproses informasi. Jacobsen et all (2009 : 278)
mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan cara yang disukai siswa dalam
belajar, memecahkan masalah, dan memperoleh informasi. Hal ini didasari oleh
karakteristik yang dimiliki siswa berbeda-beda.

Sehingga dapat dipahami bahwa perkembangan kognitif adalah salah satu
aspek perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan, yaitu
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semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari
dan memikirkan lingkungannya, sesuai buku karangan (Desmita, 2009).
2. METODE PENELITIAN

Penelitian akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta yang
teletak Jalan A Yani Tempurejo RT.05/RW.02, Sumber, Banjarsai, Surakata,
Jawa Tengah. Tempat ini dipilih berdasarkan berbagai pertimbangan karena di
sekolah tesebut belum pernah dilakukan penelitian mengenai analisis kemampuan
berfikir kritis siswa dalam mengerjakan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya
kognitif. Dan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan
lebih banyak bersifat uraian dari hasil observasi. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang mengungkap kebenaran yang objektif.

Penelitian dilaksanakan dua kali, tes yang pertama vyaitu tes soal GEFT
yang akan membedakan siswa Field Independet dan Field Dependent
dilaksanakan pada hari Rabu, 06 November 2019 dan tes yang kedua yaitu tes
soal cerita untuk menentukan kemampuan berfikir kritis siswa dilaksanakan pada
hari Rabu, 11 Desember 2019. Dimana satu kelas yaitu VIII C dengan siswa
sebanyak 16 orang sebagai objek penelitian, dimana akan diambil empat subjek
penelitian yang terdiri dari dua subjek Field Independent dan dua subjek Field
Dependent.

Data penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui tes dan wawancara yang berkaitan dengan kemampuan analisis
berfikir kritis dan gaya kognitif. Sedangkan data sekunder berkaitan dengan hasil
tes kemampuan berfikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita, dokumentasi saat
proses penelitian berlangsung, dan rekaman wawancara peneliti dengan subjek
penelitian. Sedangkan narasumber adalah orang yang memberikan atau
mengetahui secara jelas tentang suatu informasi, atau menjadi sumber informasi
untuk penelitian yang akan diteliti.

Keabsahan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik trigulasi.
Pada Trigulasi teknik ini pengujian keabsahan data yang dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dai subjek penelitian yang sama melalui
teknik pengumpulan data yang berbeda, dengan cara membandingkan data hasil
tes kemampuan siswa befikir kritis dalam mengerjakan soal cerita tiap subjek dan
data hasil wawancara peneliti dengan subjek tersebut. Saat pengumpulan data
tejadi kesamaan dari dua metode, maka dikatakan bahwa data tersebut dapat
dipecaya dan dipertanggungjawabkan.

Semua prosedur harus dilewati dengan benar agar hasil analisis
kemampuan berfikir kritis dalam mengerjakan soal cerita sistem persamaan linier
dua variabel ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas VII1 memiliki hasil yang jelas,
tepat dan akurat mengenai kebenarannya. Peneliti akan memulai awal
penelitiannya dari membedakan siswa yang tergolong siswa Field Dependent
(FD) dengan Field Independent (FI) menggunakan tes GEFT. Setelah peneliti
memiliki data siswa yang berbeda yaitu FD dengan FI maka siswa diberikan soal
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agar mampu menganalisis berfikir kritis soal cerita sistem persamaan linier dua
variabel. Dan akhirnya peneliti mendapatkan hasil yang diingikan.

3. HASIL PENELITIAN

Pelaksanaa penelitian ini dilakukan setelah mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan, yang terdiri dari proposal penelitian yang telah disetujui oleh
dosen pembibing, dan surat ijin penelitian yang diserahkan kepada pihak sekolah
yang dijadikan sebagai tempat penelitian, yaitu SMP Muhammadiyah 4 Surakarta.
Awalnya melakukan pengambilan data dan mengadakan tes untuk siswa, tes yang
pertama yaitu tes GEFT yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 6 November 2019
yang diikuti olen 16 siswa kelas VIII C. Tes ini dilakukan untuk menentukan
siswa yang tergolong tipe FD dan FlI, tes ini berlangsung selama 25 menit. Dari
tes GEFT tersebut diperoleh 6 siswa tipe FI dan 10 siswa tipe FD.

Kemudian tes kedua adalah tes menyelesaikan soal SPLDV yang mengacu
agar siswa mampu berfikir secara kritis saat mengerjakan soal dan dilaksanakan
selama 40 menit dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Desember 2019, tes ini untuk
mengetahui kesalahan yang dilakkan oleh siswa pada saat mengerjakan. Setelah
semua tes sudah terlaksana peneliti akan mengambil 4 siswa untuk dijadikan
subjek penelitian yang terdiri dari 2 siswa tipe FD dan 2 siswa tipe FI. Dalam
pengambilan data yang diingikan peneliti melakukan wawancara terkait dengan
hasil jawaban serta soal yang telah diberikan kepada siswa tersebut. Wawancara
ini dilakukan pada hari yang sama setelah siswa menyelesaikan soal tes SPLDV.

Peneliti telah melakukan analisis kemampuan berfikir kritis siswa
bedasarkan gaya kognitif mengenai hasil pengerjaan siswa dalam menyelesaikan
tes soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. Hasil tes GEFT menunjukkan
bahwa terdapat 6 siswa tipe FI dan 10 siswa tipe FD. Hal ini dapat dilihat pada
lampiran 8. Berikut ini tabel hasil analisis kemampuan berfikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari gaya
kognitif.

Selain hasil analisis dari jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes,
peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa berdasarkan subjek yang dipilih
untuk mendukung hasil analisis dari jawaban siswa dalam pengerjaan soa tes
SPLDV. Pengambilan subjek berdasarkan gayakognitif dan hasil tes siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV. Terdapat 4 siswa yang diwawancarai oleh
peneliti yaitu 2 siswa dari subjek FI dan 2 siswa dari subjek FD, dimana dalam
kelas VIII C terdapat 5 siswa tipe FI dan 11 siswa tipe FD. Subek yang memiliki
gaya kognitif Field Dependent (Fd) dibei simbol SFD, sedangkan subjek yang
dimiliki gaya kognitif Field Independent (FI) diberi simbol SFI.
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4 PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Untuk Subjek Field Independent.
a) Soal Pertama
1) Tahap Klarifikasi
Pada soal pertama SFI sudah membaca soal yang diberikan peneliti
dengan@tﬂi( dan benar yaitu membaca satuan harga tidak disingkat.

: Apa yang kamu lakukan setelah menerima lembar soal?

| SFL : Dilihat dulu scalnya, terus dicermati.

: Apakah adek mengerti maksud pada lembar soal?

ebesar Rp13.000,0

sedangkan dari 3 buah mobil dan 1 buah motor ia mendapat uang
Rp9.000,00. Jika terdapat 6 mobil dan 4 motor. Berapa banyak uang
parkir yang diperoleh?

P : Dari soal nomor 1 apa yang menjadi bahan permasalahannya?

SFI.1  : Menanyakan berapa banyak uang parkir yang diperoleh jika
W e 2o terdapat 6 buah mobil dan 4 buah motor.

Gambar 3.1 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator klarifikasi
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, SFI sudah memenuhi indikator
berfikir kritis pada tahap klarifikasi. Hal ini ditunjukkan dengan subjek SFI
sudah memahami soal pertama dengan baik, dan pembacaan pada satuan
harga tidak disingkat.
2) Tahap Asesmen
Pada soal pertama SFI mampu menyatakan pertanyaan penting dan
masalah dalam permasalahan soal menjadi bentuk model matematika yaitu
dengan menggunakan permlsalan varlabel

Oikeokas =

P :Bagaimana cara kamu mengubah apa yang diketahui dalam soal
menjadi bentuk sederhana?
SFL1 :Dimisalkan, banyak mobil = x dan banyak motor =y.
=P :Lalubagaimana menulis model matematika dan  mudzh dihitung?

SFL1 :4x+2y=13.000 persamaan (1) dan 3x + y=9.000 persamaan(2).

Gambar 3 2 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator asesmen

SFI sudah memenuhi indikator berfikir kritis. Hal ini ditunjukkan dengan
sudah mampu mengubah apa yang diketahui menjadi bentuk mmatematika
yaitu dengan memisalkan dengan menggunakan variabel x dan'y.
3) Tahap Strategi

Pada soal pertama subjek SFI sudah mampu menggunakan teknik
eliminasi dan substitusi untuk menghitung permasalahan dalam soal tersebut
dengan hasil jawaban yang benar dan tepat.

P : Saat mengerjkan menggunakan soal menggunakan

teknik eliminasi atau substitusi?

SFL.1 : Menghitung dengan eliminasi lalu substitusi.
P : Cara yang digunakan terlebih dahulu dengan
teknik apa?
SFI.1 : Cara eliminasi setelah itu menggunakan
substitusi.
P : Kalau begitu nilai x dan v nyva dapat berapa?

"SFIL.1 :Nilai x nya dapat 2.500 terus nilai v nya dapat

1.500.
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Gambar 3.3 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator strategi

Subjek SFI sudah memenuhi indikator berfikir kritis. Hal ini ditunjukkan
dengan paham dan hasil jawaban yang tepat dan benar saat mengerjakan soal
dengan teknik eliminasi dan substitusi.
4) Tahap Inferensi

Pada soal pertama subjek SFI mampu menuliskan jawaban akhir dari hasil
pekerjaan karena pada tahap ini subek SFI menuliskan kesimpulannya.

%th*\u Wk}l ?GY\»‘(T 67,‘\.4\' A 6(2‘500)1-40@(4 P : Jadi dalam penerjakan soal itu pasti ditulis diketahui, ditanya,

dijawab dan diberi kesimpulan ya?

3 SFL1 :Iya!

1000 + 6,060 y

7 P : Untuk kesimpulannya coba bacakan hasilnya seperti apa?
y &Jll 000 SFL.1 : Sehingga, biaya parkir 6x +4y = 6 (2.500) + 4(1.500)

fd gy gt v A i Bty L e
Gambar 3.4 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator inferensi
SFI memenuhi indikator berfikir kritis. Hal ini ditunjukkan bahwa siswa
tersebut paham cara pengerjakannya dan mampu menulis kesimpulannya.
b) Soal Kedua
1) Tahap Klarifikasi
Pada soal kedua subjek SFI sudah membaca soal yang diberikan peneliti

dengan baik dan benar sesuai tanda baca yang ada pada soal

di‘FQw'\ul u“m“mu\' b\‘\/QAmk guw“\m Hs Mm qg {DhUh : Untuk soal tersebut coba bacakan ulang dengan baik
kgm\&m T (bu 3 kd\')lm Ob\\'\ e dard q_kd\u Uyt &n&k SFL1 : Jumlah umur ibu dan anaknya setahun yang lalu adalah

% Jtﬂh-] 48 tahun. Tiga tahun kemudian umur ibu adalah 5 tahun
l(. mur b‘i X !\m#: g L(\\(l‘p \\555 a%m dﬂkﬂl"s lebih tua dari 2 kali umur anaknya. Hitunglah umur ibu
d kﬂm&ﬂ h‘ \Kg v dan anak 5 tahun yang akan datang!
b X P : Setelah membaca soal apa yang kamu lakukan?
owu\p: misal Uur ‘bu . o .
:) SFL.1 : Menulis diketahui terlebih dahulu sesuai soal lalu

N
mur aﬂ* ditanyakan.

Gambar 3.5 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator klarifikasi
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, SFI sudah memenuhi indikator
berfikir kritis pada tahap klarifikasi.
2) Tahap Asesmen
Pada soal kedua subjek SFI mampu menyatakan pertanyaan penting dan
masalah dalam permasalahan soal menjadi bentuk model matematika yaitu
dengan menggunakan permlsalan variabel.

3 avoeder coTsa :\:\::T::‘ (‘;:‘;:’l -~ P : Bagaimana cara kamu mengubah apa yang diketahui
Cmc—1y A Qo = a8 _ . . C) dalam soal menjadi bentuk sederhana dan mudah dihitung?
e i SFL1 :Dimisalkan, umur ibu= x dan umur anak = y.
-
T e Wl P : Lalu bagaimana menulis model matematika dan mudah
DA = A -2
NAaZrews __.. =) dihitung?
L) = =z (o vz o iz i
Q( )<+3)) s g) i > =) SFL1 :(x-1)+ (y-1)= 48 persamaan (1) lalu disederhanakan
AR Bt =S menjadi x +y = 50 persamaan (3) dan (x+3) =5 + 2 (x+3)
P Y .
x-—z2y =& @ -... C=D persaman (2) disederhanakan menjadi x-2y = 8 persamaan (4).

Gambar 3.6 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator asesmen
Subjek SFI sudah memenuhi indikator berfikir kritis. Hal ini ditunjukkan
dengan sudah mampu mengubah apa yang diketahui menjadi bentuk
mmatematika.
3) Tahap Strategi
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Pada soal kedua subjek SFI sudah mampu menggunakan teknik eliminasi
dan substitusi untuk menghitung permasalahan dalam soal tersebut dengan
hasil jawaban yang benar dan tepat.

ENrvntnass  sexY =So P : Bagaimana cara mengeliminasinya?

A2y = &
DY Ao SFI.1 : Cara eliminasi secara langsung wvaitu
Y’_‘_Lsz_ -\9 persamaan (3) dikurangi persamaan (4).
el buss ¥ —o XAV =S P : Kalau begitu nilai x dan ¥ nya dapat berapa?
=u 2 %

St SFI.1 : Setelah saya hitung nilai x nya dapat 36

X =TS 14

x=BE terus nilai ¥ nva dapat 14.

Gambar 3.7 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator strategi

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek SFI sudah memenuhi
indikator berfikir Kkritis pada tahap strategi. Hal ini ditunjukkan dengan paham
dalam menjekaskan cara pengerjakannya menggunkan teknik eliminasi dan
substitusi.
4) Tahap Inferensi

Pada soal kedua subjek SFI mampu menuliskan jawaban akhir dari hasil
pekerjaan karena pada tahap ini subek SFI menuliskan kesimpulannya.

P : Untuk kesimpulannya coba bacakan hasilnya
Sq_hmgaﬁ umur '\b“ XS: 36*3 seperti apa?
:4;‘- SFI.1 :Sehingga, umuribux + 5 =36 +5=41. Umur
Ut gnok ¥ 45 2\44€
=\l

anak y + 5 =14 + 5 = 19. Jadi, umur ibu dan anak

5 tahun yang akan datang adalah 41 tahun dan 19 tahun.
P : Pada saat penulisan keterangan umur kenapa tidak ditulis

tahunnya?

Gambar 3.8 Hasil jawaban dan wawancara SFI pada indikator inferensi
Subjek SFI sudah memenuhi indikator berfikir kritis pada tahap inferensi.
Hal ini ditunjukkan siswa tersebut paham cara pengerjakannya dan mampu
menulis kesimpulannya.
2. Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Untuk Subjek Field Dependent
a) Soal Pertama
1) Tahap Klarifikasi
Pada soal pertama subjek SFD sudah dapat menuliskan diketahui saat akan
memulai mengerjakkan soal tanpa adanya intruksi dan SFD mampu membaca
soal yang diberikan peneliti dengan baik dan benar yaitu membaca satuan
harga tidak disingkat.

Dieiohun - Mendapaton. e 12000 dan 4
“bb“ doﬂ ZMoser. WDO‘KGD SFD.1 : Ditulis diketahui dan ditanya
QP 9:000.00..dari..3.M00N. dan \motor » : Berarti untuk tahap pertama menjawab
D\\On\ﬂmﬁ'%wmbOM\;O\VUQN}PQWWW\q soal adek sudah jelas?
diperaieh . clan. bmobil clon. Amolor SFD.1 : Sudah jelas

Sadi umur l‘bu 4| fahun Aaak 9 Lahun

P : Jadi kita bahas nomor 1 yva. untuk soal ini

nanti sistem pengerjakaanya bagaimana?

L

Gambar 3.9 Hasil jawaban dan wawancara SFD pada indikator klarifikasi
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara , subjek SFD memenuhi
indikator berfikir kritis pada tahap klarifikasi. Hal ini ditunjukkan dengan
subjek SFD sudah dapat menuliskan  diketahui  terlebih  dahulu  dan
memahami soal pertama dengan baik.
2) Tahap Asesmen
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Pada soal pertama subjek SFD Mampu menulis, menyatakan pertanyaan
penting dan masalah dalam permasalahan soal menjadi bentuk model
matematika yaitu dengan menggunakan permlsalan variabel.

: Bagaimana cara kamu mengubah apa vang

M diketahui dalam soal menjadi bentuk sederhana
‘bwb Sq‘mﬂ Mobl h'mor * \l dan mudah dihitung?

E\ mﬁaS\ l{ X * a \) m U ) SFD.3 : Misalkan mobil = x dan motor = y. Schingga
4x + 2y = 13.000 persamaan (1) dan 3x +y
?} x * \1 a m ( ) = 9.000 persamaan (2)

Gambar 3.10 Hasil jawaban dan wawancara SFD pada indikator asesmen
Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas, SFD sudah memenuhi
indikator berfikir kritis pada tahap asesmen. Hal ini ditunjukkan dengan
sudah mampu mengubah apa yang diketahui menjadi bentuk matematika.
3) Tahap Strategi
Pada soal pertama subjek SFD mampu menggunakan teknik eliminasi dan
substitusi untuk menghitung permasalahan dalam soal tersebut dengan hasil
jawaban yang benar dan tepat.

A x x2 9 = 3o 1)

R P g (?) P : Cara yang digunakan terlebih dahulu dengan teknik apa?
4 % ¥ 3y V2 000 l e [\2 % +bys 29 o SFD.1 : Cara eliminasi setelah itu menggunakan substitusi
2x + N = gocon |0 412 kg T R6cooP : Tolong jelaskan cara mengejakannya,
o 3.000 SFD. : Eliminasi 4x + 2y = 13.000 persamaan (1) dikalikan 3 dan 3x + y
TR = 9.000 persamaan (2) dikalikan 4 agar salah satunya berjumlah
=S 00 sama. Setelah itu dieliminasi nilai y = 1.500 dan
. . : disubstitusi nilai y ke persamaan (2)
Subiust. Nnas 2\ Somyiba : 9000
ek 3 i*\: 55 3x +y = 9.000,00
o0 < 9.0c0
2 X“: 9 OOOO ?&‘OO 3x + 1.500 = 9,000
£ 7sco . 3% =7.500

X =7.500:3 = 2,500

~ Gambar 3.11 Hasil Jawaban dan wawancara SFD pada soal pertama
terkait kemampuan berfikir Kkritis indikator strategi ditinjau dari gaya kognitif

Subjek SFD sudah memenuhi indikator strategi dalam berfikir kritis. Hal
ini ditunjukkan dengan SFD dapat menggunakan teknik eliminasi dan
substitusi saat mengerjakan soal SPLDV dan hasil jawabannya benar.
4) Tahap Inferensi

Pada soal pertama subjek SFD mampu menuliskan jawaban akhir dari
hasil pekerjaan dengan menullskan keS|mpuIannya

: Untuk kesimpulannya coba bacakan hasilnya
i apa

gd“mq() blq\la PQ[K“‘ b x H{U E(»ZTOD)J'LI(\YOO SFI3.1 : Sehingega biaya parkir 6x +4y — 6 (2.500) + 4

g C1.500)
m*b Ow - 15,000 + 6,000
2[ %o = 21.000
bd bOn\O‘ uana OO\'FW QOQQ d 1oh P : Jadi Pak Adi memeperoleh uang arkhir berapa?
per SFI3.1 : Jadi. banyak nang parkir yang diperoleh adalah
B.21:000 +00 Rp. 21.000,00

Gambar 3.12 Hasil jawaban dan wawancara SFD pada soal pertama
terkait kemampuan berfikir Kritis indikator inferensi ditinjau dari gaya
kognitif

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek SFD memenuhi
indikator berfikir kritis pada tahap inferensi. Hal ini ditunjukkan bahwa
subjek SFD atau siswa tersebut dapat menjelaskan jawaban akhirnya dan
mampu menulis kesimpulannya.
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b) Soal Kedua
1) Tahap Klarifikasi
Pada soal kedua subjek SFD sudah membaca soal yang diberikan peneliti
dengan baik dan benar sesuai tanda baca yang ada pada soal.

Delon o e by dan anak eldwun \ong alv P ,,i::;:::i:ix 2 harus bagaimana cara
l{ﬁ Yahun T\ga tohup K@m\id‘a“ £ UMW (b SFD Diketahui jumlah umur ibu dan anaknya setahun
S dohun 1obih dua (b[l 2% umue anok yang lalu adalah 48 tahun. Tiga tahun kemudian umur

ibu adalah 5 tahun lebih tua dan 2 kalh urmur

anaknya. Ditanyakan hitunglah umur ibu dan anak

Diatya + Hilungon unur b dan onak ¢ dalun akan 5 tabiin yang skan datang sdaian?
diorg P Jack e adck son s s

Gambar 3.13 Hasil jawaban dan wawancara SFD pada soal kedua
terkait kemampuan berfikir kritis indikator klarifikasi ditinjau dari gaya
kognitif

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek SFD sudah memenuhi
indikator berfikir kritis pada tahap klarifikasi. Hal ini ditunjukkan dengan
subjek SFD sudahh memahami soal kedua dengan baik, dan paham mengenai
apa yang menjadi permasalahan dari soal tersebut. Namun subjek merasa
kesulitan saat akan mengerjakannya.
2) Tahap Asesmen

Pada soal kedua subjek SFD.1 mampu menyatakan pertanyaan penting dan

masalah dalam permasalahan soal menjadi bentuk model matematika yaitu
dengan menggunakan permisalan variabel.

ES o

ara kamu mengubah apa yang

1enjadi bentuk sederhana

Duawab -M\Sﬂ\ : Umur ou = x
- T Angr :y
(X=1) + (Y =1 = hg (1)
X -\ 4y = L8 v2

model matematika dan
e . SFI3.1 : (x-1) + (y-1
y: So X1~y =48 + 2
(x ¥3) =S ¥2)1(Yy+3).-.(2 x +y — 50 persamaan (3
X %32 -13 S > (x+3) S + 2 (x+3) persaman (2)

x + 3 -2y =

X' taysS+3=8 oy &4 A - 8 persmmann (4.
Gambar 3.14 Hasil jawaban dan wawancara SFD pada soal kedua
terkait kemampuan berfikir kritis indikator asesmen ditinjau dari gaya
kognitif
Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas, subjek SFD sudah memenubhi
indikator berfikir kritis pada tahap asesmen.
3) Tahap Strategi
Pada soal kedua subjek SFD sudah mampu menggunakan teknik eliminasi
dan substitusi untuk menghitung permasalahan dalam soal tersebut dengan
hasil jawaban yang benar dan tepat.

Elmmimae ¢ x4 y =so G P : Langkah apa setelah eliminasi?
= ik A O 3 sED.1 : substitusi.
A 3= e (4) . : : ,
_’——_,——zr;: P : Tolong jelaskan cara mengerjakannya!
YR SFD.1 : Persamaan (3) dikurangi persamaan (4). x + y = 50
N = _Zi_"l 14 x—2y=8
3 s 3y=42>y=—42:3=14
+y =
%b\\)\\\ug\ ¢ 3 &> X 4 y- so Substitusi y ke persamaan (3) x +y =50
¥ X \y:= SO X+ 14 =350 > x=50-14 =36
X = SO Ay P : Kenapa pada saat penulisan umur tidak ditulis tahunnya?
) SFD.1 : Tidak terbiasa menulis keterangan jawaban bu.
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Gambar 3.15 Hasil jawaban dan wawancara SFD pada soal kedua
terkait kemampuan berfikir kritis indikator strategi ditinjau dari gaya kognitif
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek SFD sudah memenuhi
indikator berfikir kritis pada tahap strategi.
4) Tahap Inferensi
Pada soal kedua subjek SFD mampu menuliskan jawaban akhir dari hasil
pekerjaan karena pada tahap ini SFD menuliskan kesimpulannya.

3 P : Coba bacakan kesimpulan hasilnya seperti apa?
Deraga umur bu x+ ¢ =36 ¥S : .
13 L“ SFD.1 : Sehingga, umur ibu x + 5 =36 + 5 = 41 tahun.

Umur anak ¥ + 5 = 14 + 5 = 19 tahun. Jadi, umur

ibu dan anak 5 tahun yang akan datang adalah 41

5@““‘%90 umur anals Y +¢ =4 xS
<

tahun dan 19 tahun.

upour \\)\) L\\ A\‘ﬂ(\ \ UNUC GNoK lS'Jrhi\ P : Jadi, untuk soal nomor 2 tergolong sulit?

30\(:\\ SFD.1 :Iyabu
Gambar 3.16 Hasil jawaban dan wawancara SFD pada soal kedua
terkait kemampuan berfikir kritis indikator inferensi ditinjau dari gaya
kognitif
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek SFD sudah memenuhi
indikator berfikir kritis pada tahap inferensi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
pengerjakannya benar dan mampu menulis kesimpulannya.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian kemampuan berfikir
kritis dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya kognitif siswa
kelas VIII, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif
field independent yang diwakilkan oleh SFI mampu menyelesaikan soal yang
diberikan. Siswa gaya kognitif field indepedent sama-sama memilkik kemampuan
berfikir kritis pada soal nomor 1. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian
Elaine B. Johnson (2007) berpendapat bahwa tujuan dari berfikir kritis adalah
untuk dapat mencapai suatu pemahaman yang mendalam, yakni mengenai makna
dibalik suatu ide ataupun kejadian yang menjadi tujuan hidup kita setiap harinya.

Siswa yang memiliki gaya kogpnitif field dependent yang diwakilkan oleh
SFD mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Sedangkan untuk soal nomor 1
subjek SFD memiliki kemampuan berfikir kritis pada tahap inferensi. Hal ini
sependapat dengan hasil penelitian Jacobsen et all (2009 : 278) mengemukakan
bahwa gaya kognitif merupakan cara yang disukai siswa dalam belajar,
memecahkan masalah, dan memperoleh informasi.

Maka berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berfikir kritis
siswa kelas VIIIC SMP Muhammadiyah 4 Surakarta dalam menyelesaikan soal
cerita SPLDV ditinjau dari gaya kognitif dengan memilih subjek SFI dan SFD.
Sehingga berdasarkan hasil penelitian diatas maka terdapat subjek Field
Independent (FD) lebih banyak memiliki kemampuan berfikir kritis dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV daripada subjek Field Dependent (FD). Hal ini
sependapat dengan Wijaya, Yeni K., Dra. Nining Setyaningsih, M.Si. (2018)
bahwa siswa yang memiliki kemampuan tipe gaya kognitif filed independent
memiliki kesalahan yang lebih sedikit dari siswa tipe gaya kognitif field
dependent. Adapun sebaliknya yang dimaksud ialah siswa yang mempunyai
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kemampuan berfikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita yaitu siswa tipr gaya
kognitif field independent.

5.SIMPULAN

Kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII C dalam menyelesaikan soal
cerita sistem persamaan linier dua variabel antara siswa yang memiliki gaya
kognitif field independent dan field dependent memiliki perbedaan. Dari keempat
kemampuan berfikir kritis pada tahap Kklarifikasi dalam memahami dan
menyelesaikan masalah yang banyak dimiliki siswa yang bergaya kognitif field
independent. Kemampuan berfikir kritis siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent memenuhi indikator klarifikasi, asesemen, strategi dan inferensi
sedangkan, siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis siswa bergaya kognitif
field dependent mampu memenuhi indikator klarifikasi, asesmen dan strategi.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa field independent lebih baik
daripada siswa field dependent.
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